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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Dissenting Opinion Hakim Pada Hukuman Mati
Dalam pembunuhan Berencana Perspektif Hukum Pidana Islam (Analisis
Putusan Hakim Nomor 137/Pid.B/2016/PN Pyh)” yang disusun oleh Popi
Septia Rahayu, Nim 1413040131 Prodi Jinayah Siayasah Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh térjadinya dissenting opinion hakim pada
hukuman mati dalam pembunuhar terjadi dikota payakumbuh. Jika
dilihat dalam hukum Islam sank uhan adalah di gisahash, namun
untuk dapat di :
perbutan yang dilaku : ingga Jbaru bisa dihukum
qisashs. Berdasarkan latar.belaka t yang.meénjadi rumusan masalah
penulis yaitu bagaiman g opinion 1 'hukuman mati dalam
pembunuhan beren 7 ukum | ‘dalam putusan
hakim nomor ' i ian ini penulis
menggunakan 1 i (library research).
Berdasarkan peng apat disimpulkan
bahwa: terdakwa | h didakwa telah
melakukan pemb KUHP dengan
menjatuhkan hukuman r ) 'wa. Namun hakim
anggota Il dengan me , I“terjadinya peristiwa
serta dengan mempertimbangkan tefdakwa yang belum pernah dihukum

sebel id j jat kuma i adap
terdamqﬁlevmts mﬁ Aegi{glkﬁ MZN matan
pembunuha ngadilaku rd adalaly pembunuhan sengaja yang
tidak diberimm \ENd,h itu maka
hukuman ya ling s tu buatan ite a“ada i gishash.

Berdasarkan dissenti pimion i hakim g I yang tidak setuju
menjatuhkan hukuma:FuaAer p daw j@iitinjau dari hukum
pidana Islam alasan hakim anggota II tidaklah sesuai dengan ketentuan

penjatuhan hukuman pembunuhan dalam hukum pidana Islam.




